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Abstract  
Fathers and mothers have a very important, even major role in children's growth and development, 

including early childhood language development, so various stimulations are needed for children to train 

children's language vocabulary. However, if the parenting style given to the child is not good, it results 

in language delays and even the child's vocabulary does not increase as the child gets older, then this is 

very important. Next, the author conducted research on similar things in order to add references for 

parents and then give children good and appropriate stimulation. The research site at RA Miftahul Huda 

carries out descriptive qualitative methods to explain the results of the research that has been carried out. 

Apart from that, to add to the research results, the author made observations with RA Miftahul Huda and 

then conducted interviews with school principals, teachers and parents who implemented appropriate or 

inappropriate parenting patterns in terms of providing stimulation for children's language development 

from an early age. 
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Abstrak  
 

Ayah ibu memiliki andil sangat penting bahkan utama dalam tumbuh kembang anak termasuk 
perkembangan bahasa anak usia dini maka diperlukan berbagai stimulasi untuk anak dalam 
melatih kosa kata bahasa anak. Namun jika pola asuh orang tua tidak baik diberikan pada anak 
mengakibatkan keterlambatan bahasa bahkan kosa kata anak tidak bertambah dengan usia 
anak yang semakin bertambah maka sangat penting sekali. Selanjutnya penulis melakukan riset 
dengan hal yang serupa guna untuk menambah referensi bagi orang tua kemudian anak 
diberikan stimulasi dengan baik, dan tepat. Tempat riset di RA Miftahul Huda melakukan 
metode kualitatif deskriptif guna menjelaskan hasil riset yang telah dilakukan. Selain itu, untuk 
menambah hasil riset penulis melakukan observasi ke RA Miftahul Huda kemudian melakukan 
wawancara pada kepala sekolah, guru maupun ayah ibu yang menerapkan pola asuh yang 
tepat maupun tidak tepat dalam hal berikan stimulasi pengembangan bahasa anak sejak dini. 
 
Kata Kunci: Orang tua, Anak, Bahasa, dan Guru. 
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Pendahuluan  

Andil ayah ibu sangatlah penting karena masa ini merupakan fase 
perkembangan yang sangat krusial dalam kehidupan anak (Miyarti & 
Nurhafizah, 2023). Ayah ibu menjadi contoh pertama yang anak lihat menjadi 
contoh yang baik dalam perilaku, sikap (Sum & Bora, 2023). Anak usia dini 
membutuhkan cinta, dan kasih sayang ini membantu membangun rasa aman 
dan percaya diri yang penting untuk perkembangan anak (Usman et al., 2022). 
Orang tua dapat membantu merangsang perkembangan kognitif anak dengan 
memberikan stimulasi yang sesuai, seperti membaca bersama, bermain 
permainan pendidikan, atau mengajak anak untuk mengeksplorasi lingkungan 
sekitarnya (Amalia et al., 2022).  

Orang tua perlu menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran 
termasuk menyediakan buku-buku, mainan pendidikan, dan mengajak anak 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang mendidik (Mulyani, 2023). 
Mendengarkan dengan penuh perhatian dapat membantu anak merasa 
dihargai maupun bertanggung dapat membantu menciptakan fondasi yang 
kuat bagi perkembangan anak usia dini dan membantu mereka menjadi 
individu yang mandiri, bertanggung jawab, dan berprestasi di masa depan 
(Farah, 2023). 

Anak dapat menggunakan kata-kata yang tepat, frasa yang jelas, dan 
kalimat yang lengkap ketika berbicara dengan anak-anak maupun sikap positif 
terhadap bahasa dan komunikasi (Zulfitria & Fadhila, 2021). Anak 
memperlihatkan bahwa berbicara dan berkomunikasi adalah hal yang 
menyenangkan dan penting (Fitriani et al., 2021). Orang tua perlu berinteraksi 
secara aktif dengan anak-anak mereka. Ini bisa meliputi berbicara, 
mendengarkan, membaca bersama, bernyanyi, dan bermain permainan bahasa 
yang merangsang perkembangan bahasa (Brantasari, 2022). Orang tua harus 
menciptakan lingkungan yang kaya akan bahasa di rumah. Ini dapat dilakukan 
dengan menyediakan buku-buku, mainan yang merangsang bahasa, dan 
kegiatan-kegiatan lain yang mempromosikan penggunaan dan pemahaman 
bahasa (Rani Santika, 2023). 

Orang tua dapat membantu merangsang perkembangan bahasa anak 
dengan mengajukan pertanyaan yang membuka, memperluas wawasan anak, 
dan mendorong mereka untuk berpikir secara kritis (Imtikhani Nurfadilah, 
2021). Pentingnya bagi orang tua memberikan umpan balik yang positif 
terhadap upaya komunikasi anak, bahkan jika mereka membuat kesalahan. Ini 
membantu membangun kepercayaan sejak dini (Motimona & Maryatun, 2023). 
Selain itu, menggunakan kesempatan sehari-hari, seperti saat makan bersama, 
berjalan-jalan, atau beraktivitas di rumah, untuk merangsang percakapan dan 
interaksi bahasa. Anak akan lebih termotivasi untuk belajar bahasa jika mereka 
tertarik dengan topik atau kegiatan yang sedang dilakukan (Saadah et al., 
2020). Dengan memainkan peran-peran ini secara konsisten dan positif, orang 
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tua dapat memberikan stimulasi bahasa yang efektif bagi anak usia dini, 
membantu mengembangkan kemampuan berbahasa yang kuat dan 
mempersiapkan mereka untuk sukses dalam komunikasi dan pembelajaran 
selanjutnya (Ahnaf Sujana & Wijaya, 2022). 

Mengasuh anak dalam pengembangan bahasa anak dapat berkomunikasi 
aktif dengan anak mereka membantu membangun keterampilan bahasa anak. 
Berbicara dengan anak, bertanya tentang hari mereka, mendengarkan dengan 
penuh perhatian, dan merespons dengan cara yang positif dan penuh kasih 
merupakan contoh komunikasi aktif yang dapat merangsang perkembangan 
bahasa (Khalimah & Prasetyo, 2022). Membaca buku bersama anak dalam 
kosakata, pemahaman, dan keterampilan bahasa anak. Orang tua dapat 
membacakan cerita sederhana, menanyakan pertanyaan tentang cerita, dan 
merangsang diskusi tentang kata-kata dan konsep yang ditemui dalam cerita.  

Ayah ibu mampu berikan suasana dirumah yang kaya akan bahasa 
dengan menyediakan buku-buku, mainan yang merangsang pembicaraan, dan 
kesempatan untuk berinteraksi dengan orang lain secara verbal (Mislikhah, 
2021). Menyanyikan lagu-lagu anak-anak dan bermain dengan kata-kata seperti 
bermain tebak-tebakan atau menyanyikan lagu-lagu yang melibatkan gerakan 
tubuh juga dapat membantu dalam pengembangan bahasa anak. 
Mendengarkan dengan sabar dan memberikan tanggapan yang mendukung 
dapat membantu anak merasa nyaman untuk menggunakan bahasa dengan 
mengasuh anak menggunakan pendekatan yang mencakup interaksi dan 
stimulasi bahasa yang positif, orang tua dapat membantu memperkuat 
kemampuan bahasa anak sejak dini.  

 

Metode  

Riset dilakukan di RA Miftahul Huda memakai kualitatif deskriptif guna 
menjelaskan, dan mendeskripsikan secara rinci hasil riset yang telah dilakukan. 
Lokasi penelitian bertempat di Cirebon dalam riset ini subjek ini guru, kepala 
sekolah, dan orang tua kelas A maupun kelas B. Pengumpulan data observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data riset ini dengan mengumpulkan 
data dengan observasi langsung, melakukan reduksi data mengolah data RA 
Miftahul Huda. Selain itu, penyajian data dalam hasil riset maupun memiliki 
kesimpulan dengan hasil akhir dari riset tersebut.  

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil Penelitian 

Pengembangan bahasa hal yang sangat penting dalam lingkungan di RA 
Miftahul Huda diperkaya dengan kata-kata, buku, poster, dan materi lain yang 
membantu memperluas kosakata anak. Misalnya, ada banyak buku cerita, 
poster dengan gambar-gambar yang menarik, dan label-label di sekitar 
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ruangan. Dukung interaksi yang aktif antara anak-anak dengan guru dan 
sesama anak. Diskusi, permainan peran, cerita bersama, dan kegiatan 
kolaboratif lainnya membantu anak untuk aktif berbicara dan berkomunikasi. 
Lagu-lagu anak yang sederhana dengan lirik yang repetitif dapat membantu 
anak-anak memperluas kosakata dan mengingat frasa-frasa baru. Bacakan 
cerita dan dongeng kepada anak-anak secara rutin. Guru di RA Miftahul Huda 
harus menjadi model yang baik dalam penggunaan bahasa. Gunakan bahasa 
yang kaya dan benar, dan berikan contoh tentang bagaimana berkomunikasi 
dengan baik dan sopan. Berbicara dan berinteraksi satu sama lain dapat 
dihindari menginterrupsi mereka terlalu cepat atau memberikan jawaban atas 
pertanyaan mereka sendiri. Biarkan anak-anak mencoba mengekspresikan diri 
mereka sendiri. Berikan informasi kepada orang tua tentang cara mereka dapat 
mendukung perkembangan bahasa anak di rumah, seperti membacakan buku 
bersama atau berbicara tentang kegiatan sehari-hari. Dengan menerapkan 
strategi-strategi ini secara konsisten merupakan landasan penting bagi 
perkembangan selanjutnya dalam bidang akademis dan sosial. 

Stimulasi bahasa pada anak didik di RA Miftahul Huda sangat penting 
untuk perkembangan dalam berbicara dengan anak dalam berbagai situasi 
sehari-hari. Jelaskan aktivitas yang sedang dilakukan, nama objek di sekitar 
mereka, dan deskripsikan perasaan atau kejadian. Bacakan cerita atau buku 
bergambar kepada anak setiap hari. Pilih buku-buku dengan gambar yang 
menarik dan cerita yang sesuai dengan perkembangan mereka. Nyanyikan 
lagu-lagu anak yang sederhana dan berirama. Lagu-lagu ini membantu anak 
untuk mengenal kata-kata, irama, dan melatih keterampilan pendengaran. 
Mainkan permainan yang melibatkan kata-kata, seperti tebak kata, mengenal 
huruf, atau menyusun kata dari huruf-huruf kecil. Penuhi lingkungan anak 
dengan kata-kata dan bahasa. Tempelkan label pada objek-objek di rumah atau 
di kelas, seperti meja, kursi, pintu, dll. Beri kesempatan kepada anak untuk 
berbicara dengarkan dengan sabar dan tanggapi dengan penuh perhatian. 
Jangan lupa untuk memberikan pujian ketika mereka menggunakan kata-kata 
dengan benar. 

Gunakan mainan atau boneka untuk membuat cerita-cerita imajinatif 
bersama anak didik di RA Miftahul Huda akan merangsang imajinasi mereka 
dan membantu pengembangan keterampilan berbahasa. Sediakan kesempatan 
bagi anak untuk berpartisipasi dalam percakapan kelompok kecil dengan 
teman sebaya mereka. Ini akan membantu mereka mempraktikkan 
keterampilan berbicara dan mendengarkan. Gunakan aplikasi atau perangkat 
lunak pendidikan yang dirancang khusus untuk merangsang perkembangan 
bahasa anak-anak. Pastikan untuk memilih yang sesuai dengan usia maupun 
minat anak.  

 

Pembahasan 



48 

 

Peran guru mengajarkan bahasa kepada anak usia dini di sekolah 
sangatlah penting. Guru bertindak sebagai fasilitator pembelajaran yang 
membantu anak-anak untuk memahami konsep-konsep bahasa melalui 
berbagai kegiatan dan interaksi (Ulfadhilah, 2023). Guru bertanggung jawab 
untuk menciptakan lingkungan yang kaya akan bahasa di dalam kelas ini bisa 
meliputi penggunaan poster, buku, mainan, dan materi lain yang memperkaya 
kosakata dan pemahaman anak-anak terhadap bahasa (Astriyani et al., 2023).  
Guru perlu menggunakan berbagai metode pengajaran yang sesuai dengan 
Umpan balik ini bisa berupa pujian, saran, atau koreksi ringan (Hasanah et al., 
2023). Guru juga perlu mengakomodasi kebutuhan khusus anak-anak, seperti 
anak-anak dengan kesulitan belajar atau anak-anak yang belajar bahasa kedua 
dengan belajar bahasa. Dengan memainkan peran-peran ini dengan baik, guru 
dapat membantu anak-anak usia dini untuk mengembangkan keterampilan 
bahasa mereka secara efektif dan menikmati proses pembelajaran bahasa. 

Orang tua memainkan dengan cara berbicara, mendengarkan, dan 
berkomunikasi secara aktif dengan anak dapat membantu mereka dalam 
memperoleh keterampilan berbahasa (Adi et al., 2023). Orang tua dapat 
melakukan percakapan sehari-hari, membacakan buku, atau bernyanyi 
bersama anak dapat secara teratur memperkenalkan kata-kata baru kepada 
anak dan mengajari mereka makna dan penggunaannya (Nurkhafifah et al., 
2023). Ini bisa dilakukan sehari-hari ketika berinteraksi dengan anak di rumah 
atau ketika melakukan aktivitas bersama. Membacakan buku kepada anak 
merupakan cara yang sangat efektif untuk mengembangkan bahasa maupun 
orang tua membacakan dengan suara yang bersemangat serta menunjukkan 
gambar-gambar dalam buku (Kusumawati, 2022). Memastikan bahwa 
lingkungan di sekitar anak kaya akan bahasa dapat membantu dalam 
pengembangan kemampuan berbahasa (Ulfadhilah, 2022). Orang tua dapat 
menempelkan label pada objek-objek di rumah, menggunakan mainan dan 
permainan yang mendukung bahasa, atau mengadakan perjalanan ke tempat-
tempat. 

Orang tua dapat mendorong anak untuk mengungkapkan diri mereka 
sendiri dengan berbicara dan bertanya kepada mereka. Memberikan pujian dan 
dorongan kepada anak ketika mereka menggunakan bahasa dengan baik dapat 
meningkatkan kepercayaan diri mereka dan memotivasi mereka untuk terus 
belajar. Orang tua dapat menggunakan teknologi seperti aplikasi atau 
permainan edukatif yang dirancang khusus untuk membantu anak dalam 
pengembangan bahasa.  

 

Kesimpulan 

 Andil sosok ayah ibu untuk suksesnya stimulasi anak sangat memiliki 
penting, dan wajib.  Ayah ibu maupun guru di RA Miftahul Huda secara aktif 
berkomunikasi dengan anak mereka memainkan peran penting sebagai model 
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bahasa. Anak-anak cenderung meniru dan belajar dari cara orang tua mereka 
berbicara dan berinteraksi. Memberikan stimulasi bahasa yang kaya, seperti 
membacakan buku, bernyanyi, dan berbicara dengan anak mereka secara 
teratur, dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak. Bahasa anak dengan 
mendengarkan dan merespons secara positif terhadap usaha komunikasi anak, 
membantu dalam pengembangan keterampilan bahasa anak. Kerjasama antar 
ayah ibu dengan guru sangat penting diterapkan dengan menerapkan 
komunikasi yang baik untuk selalu memantau tumbuh kembang anak saat 
disekolah maupun dirumah dengan begitu anak dapat dipantau dengan 
optimal.  
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